
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kidung Imam Subakat bukan hanya warisan budaya, melainkan sistem 

pengetahuan tradisional yang berisi panduan pertanian berbasis ekologi, 

spiritualitas, dan keseimbangan dengan alam. Kidung ini menekankan prinsip 

keselarasan antara manusia, tanah, dan Tuhan sebagai satu kesatuan 

kosmologis. Dalam konteks pertanian modern yang semakin bergantung pada 

pupuk kimia, kidung ini hadir sebagai alternatif naratif yang menawarkan 

nilai-nilai keberlanjutan berbasis lokal. Pendekatan dokumenter performatif 

memungkinkan pengalaman emosional, afektif, dan spiritual dalam 

merepresentasikan realitas pertanian. Subjektivitas pembuat film, penggunaan 

tembang tradisional, simbol visual, dan ekspresi estetis membuka ruang 

interpretasi yang lebih dalam bagi penonton untuk memahami krisis ekologi 

bukan sekadar sebagai isu teknis, tetapi sebagai gejala krisis nilai dan warisan 

budaya.  

Salah satu temuan tak terduga dalam proses kreatif Kidung Tani adalah 

bagaimana tradisi melantunkan tembang dalam kehidupan Subakat tidak 

hanya berfungsi sebagai hiburan atau ekspresi seni, tetapi menjadi bagian 

integral dari praktik hidup sehari-hari. Tradisi ngidung ini memperlihatkan 

betapa cairnya batas antara performa dan realitas dalam kebudayaan Jawa. 

Imam Subakat, misalnya, kerap melantunkan tembang dalam keheningan, 
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bukan untuk ditonton, tetapi sebagai bagian dari laku spiritual yang menyatu 

dengan aktivitas bertani. Fenomena ini dapat dibaca melalui lensa sinkretisme 

Jawa sebagaimana dijelaskan oleh Clifford Geertz (1960), yang 

menggambarkan bahwa ekspresi budaya masyarakat abangan sering kali 

menggabungkan unsur Islam, animisme, dan warisan Hindu-Buddha dalam 

satu kesatuan sistem makna yang tidak terpisah antara yang sakral dan profan. 

Dalam konteks ini, kidung menjadi manifestasi dari sistem kepercayaan yang 

sinkretik ia sekaligus doa, mantra, pendidikan moral, dan ekspresi estetika. 

Dalam proses produksi penciptaan film, muncul ketegangan internal 

bagi pembuat film antara logika sinematik modern (alur, dramatik, teknik) dan 

ekspresi budaya lokal yang bersifat meditatif, repetitif, dan intuitif. Hal ini 

menjadi catatan penting bahwa penciptaan film berbasis budaya lokal perlu 

pendekatan yang kontekstual dan tidak dipaksakan ke dalam logika sinema 

industri. Eksplorasi mendalam tentang unsur sinematik yang akan dihadirkan 

juga perlu dikaji dan disikapi secara mendalam, penggunaan elemen visual 

seperti matahari tenggelam atau timelapse sebagai penanda pergantian waktu 

sering kali menjadi pilihan populer dalam sinema, termasuk dalam 

dokumenter. Ia menawarkan keindahan visual dan efek transisi yang dramatis. 

Namun, ketika elemen tersebut dihadirkan hanya demi estetika atau sekadar 

sebagai informasi naratif, tanpa keterhubungan yang bermakna dengan konteks 

sosial, spiritual, dan emosional dalam cerita, maka fungsi visual itu menjadi 

dangkal. Yang muncul bukanlah waktu sebagai pengalaman, tetapi waktu 
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sebagai kemampuan teknis kamera sekadar unjuk kebolehan pencitraan (visual 

spectacle), bukan pembawa makna. Dalam filsafat waktu, Henri Bergson 

(1910) membedakan antara temps (waktu kronologis, terukur) dan durée 

(durasi waktu yang dialami secara batiniah). Dalam konteks ini, gambar 

matahari tenggelam tidak cukup hanya cantik, ia harus mampu menjadi bagian 

dari alur batin film, menjadi isyarat tentang kehidupan, kesadaran ekologis, 

atau ritme spiritual masyarakat tani. 

B. Saran 

Bagi pembuat film berikutnya, ketika melakukan riset tentang figur 

atau seseorang  perlu adanya pengetahuan tentang bahasa lokal yang 

mendalam secara tersirat ataupun tersurat, pengetahuan dan pemahaman 

tentang bahasa yang sama akan menguntungkan bagi periset atau pembuat 

film, karena selain mendapatkan makna yang mendalam akan mampu melihat 

sudut pandang subjek, sehingga dengan kesadaran penuh akan mudah 

memisahkan sudut pandang subyek atau periset. Kenapa Bahasa menjadi 

penting, karena Bahasa membentuk kerangka berpikir dan memungkinkan 

individu untuk memproses informasi secara konsisten dan sadar, serta 

mempengaruhi persepsi dan penalaran. 

Kolaborasi tidak dilakukan hanya dengan komunitas budaya, sineas, 

dan ahli, tetapi justru melibatkan warga sekitar karena untuk menghidupkan 

kembali kearifan lokal dalam hal ini kidung perlu membangkitkan memori 
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kolektif mereka, mengajak mereka kembali pada masa lalu, bukan hanya 

nostalgia tetapi untuk membaca ulang warisan budaya sebagai pengetahuan 

hidup yang relevan untuk pertanian masa kini dan masa depan. Karena 

pembuatan film merupakan kerja kolektif maka yang membaur dengan 

masyarakat tidak hanya sutradara tetapi juga crew yang lain, agar masyarakat 

lokal tidak canggung dan sungkan, hal tersebut dilakukan supaya segala 

bentuk ekspresi pada warga lokal bisa muncul. Para pembuat film dokumenter 

diharapkan mengembangkan gaya visual dan struktur naratif yang selaras 

dengan budaya lokal, bukan sekadar mendokumentasikan, tetapi juga 

membaca ulang pengalaman kultural melalui pendekatan artistik yang reflektif 

dan partisipatif. 
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